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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dalam 

bentuk studi kasus. Menurut Bagdan dan Taylor (dalam Agustinus, 2013, hlm. 39) 

metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati. Penelitian deskriptif (descriptive research) merupakan penelitian 

yang memberi gambaran yang lebih jelas tentang situasi sosial, yang dimaksudkan 

untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, 

dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah 

dan unit yang diteliti (Mulyadi, 2011, hlm. 132).  

Menurut Rahardjo (2017) studi kasus merupakan serangkaian kegiatan 

ilmiah yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam tentang suatu 

program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, kelompok, 

lembaga atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam tentang 

peristiwa tersebut. Penelitian ini menggunakan bentuk studi kasus dikarenakan 

bertujuan untuk mengungkap mengenai pelaksanaan hingga permasalahan dalam 

pembelajaran artikulasi fonem segmental anak tunarungu kelas I di SLBN B 

Pembina. 

3.2. Tempat Penelitian 

Tempat atau lokasi penelitian merupakan lokasi penelitian berlangsung. 

Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian oleh peneliti ialah SLBN B 

Pembina Tingkat Provinsi Jawa Barat, yang berlokasi di Jl. Margamukti, Licin, 

Kec. Cimalaka, Kab. Sumedang, Prov. Jawa Barat.  

3.3.  Subjek Penelitian  

Subjek penelitian atau sumber data dari penelitian  ini adalah satu guru  

pengampu artikulasi dan siswa kelas I SLBN B Pembina Tingkat Provinsi Jawa 

Barat yang berjumlah 1 siswa. 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan  data  dalam  penelitian  kualitatif  dilakukan  pada natural 

setting(kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data 

lebih  banyak  menggunakan  observasi  partisipasi  pasif,  wawancara  mendalam  

(in depth interview), dan dokumentasi (Sugiyono, 2010: 63)  

3.4.1 Observasi  

McKechnie (dalam smit, 2018, hlm. 1) menyebutkan bahwa “observation 

is one of the oldest and most fundamental research methods approaches. This 

approach involves collecting and meaningful way”. Observasi merupakan 

pendekatan dalam metode penelitian yang paling mendasar untuk mengumpulkan 

data dengan melihat dan mendengarkan dengan sistematis dan bermakna.  

Dengan menggunakan metode observasi, peneliti dapat mendeskripsikan,  

menggambarkan secara  sistematis,  sehingga didapatkan informasi yang faktual  

dan  aktual mengenai  fakta-fakta,  sifat-sifat  serta  hubungan  antar  fenomena  

yang  diselidiki. 

3.4.2 Wawancara  

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulakan 

informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek 

penelitian (Emzir, 2010, hal. 50). Wawancara ini dilakukan kepada guru 

pengampu artikulasi kelas I. Agar proses wawancara dapat dilaksanakan dengan 

efektif serta sesuai dengan tujuan, maka peneliti menggunakan instrumen sebagai 

pedoman pelaksanaan wawancara. 

3.4.3 Studi Dokumentasi  

Selain wawancara dan observasi, informasi dapat diperoleh melalui fakta 

yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, dokumentasi foto dan lain 

sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali 

informasi yang terjadi di masa silam. Penelitian perlu memiliki kepekaan teoretik 

untuk memaknai semua dokumen tersebut sehingga tidak sekedar barang tidak  

bermakna (Faisal, 1990, hal. 77). 
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Dalam penelitian ini, dokumen yang diperlukan dapat berupa RPP, silabus, 

buku sumber dan dokumen lain yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 

menggali informasi mengenai pembelajaran artikulasi fonem segmental di SLBN 

B Pembina. 

3.5. Instrumen Penelitian 

Penelitian  kualitatif  menjadikan  peneliti  sebagai  instrumen  utama  dalam 

penelitian. Alasannya, dalam penelitian kualitatif segala sesuatu  yang akan dicari 

dari objek penelitian belum jelas dan pasti masalahnya, sumber datanya, hasil 

yang diharapkan  semua  belum  jelas  (Sugiyono,  2010:  60).  Telah  disebutkan  

bahwa teknik  pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini  adalah  observasi,  

wawancara,  dan dokumentasi. Oleh karena itu dalam pengumpulan data, peneliti 

sebagai instrumen utama dibantu pedoman observasi dan pedoman wawancara. 

3.5.1 Pedoman observasi 

Pedoman  observasi  merupakan suatu  format  pernyataan  yang  dijadikan 

pegangan   oleh   peneliti   selama   proses   pengamatan   berlangsung (Syaodih& 

Agustin, 2011:  5.14).  Pedoman  observasi  yang  digunakan  untuk  memberikan 

pedoman peneliti  dalam  melakukan  pengamatan  terhadap pelaksanaan  kegiatan 

awal,  bahan  pengajaran,  metode pelaksanaan, sarana prasarana, dan evaluasi 

pembelajaran.  

Tabel 3,1 

KISI –KISI PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

ARTIKULASI FONEM SEGMENTAL  

 

NO Aspek Sub Aspek 

1 Persiapan Guru mempersiapkan media dan ruangan 

yang akan digunakan  

2 Proses Pembelajaran Media yang digunakan dalam 

pembelajaran artikulasi fonem segmental 

Ketersediaan sarana prasarana 
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Tahapan dalam pembelajaran artikulasi 

fonem segmental 

a. Pelaksanaan kegiatan awal 

b. Pelaksanaan kegiatan inti 

c. Pelaksanaan kegiatan penutup 

Metode yang digunakan dalam 

pembelajaran artikulasi fonem segmental 

3 Evaluasi Pelaksanaan evaluasi hasil belajar 

Alat evaluasi hasil belajar yang 

digunakan 

Kemampuan hasil belajar 

 

 

3.5.2 Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara akan memberikan tuntunan dalam 

mengkomunikasikan secara langsung pertanyaan-pertanyaan terhadap pihak yang 

akan  diwawacarai (Anggoro,  2011:  5.17).  Pedoman  wawancara  yang  

digunakan untuk memberikan  panduan pada peneliti  dalam melakukan 

wawancara dengan guru dan siswa. Dalam hal ini berkaitan dengan pelaksanaan 

kegiatan awal, bahan pengajaran,  metode  pelaksanaan,  sarana  prasarana,  dan  

evaluasi  pembelajaran.  
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Tabel 3.2 

KISI-KISI PEDOMAN WAWAWANCARA PEMBELAJARAN 

ARTIKULASI FONEM SEGMENTAL 

 

 

 

 

Subjek Aspek Sub Aspek 

Guru Artikulasi 

  

  

  

Perencanaan Assesmen 

Menyususn Program khusus 

Menyiapkan media pembelajaran 

Menyiapkan ruang belajar 

Protokol kesehatan 

Senam organ artikulasi 

Latihan pernafasan 

Sarana dan Prasarana  

Pelaksanaan Kegiatan awal (pembuka) 

Kegiatan inti 

Kegiatan penutup 

Evaluasi Jenis evaluasi 

 Teknik evaluasi 

Hambatan Pada Saat 

Pembelajaran 

Hambatan yang dihadapi 

Upaya Penanganan 

Hambatan 

Upaya penanganan hambatan yang 

dihadapi 
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3.5.3 Pedoman Studi dokumentasi 

 

Tabel 3.3 

KISI – KISI PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI 

PEMBELAJARAN ARTIKULASI FONEM SEGMENTAL 

 

Aspek DOKUMEN  KETERANGAN  

Perencanaan  

 

Instrumen assesmen  

Hasil assesmen 

 

 

Kurikulum yang digunakan 

 

 

Buku sumber 

 

 

RPP  

Proses 

pembelajaran 

Materi yang disampaikan  

Media yang digunakan 

 

 

Dokumentasi pembelajaran 

 

 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Format evaluasi pembelajaran 

 

 

Hasil tes evaluasi 
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3.6. Teknik Analisis Data 

Analisis  data  merupakan  proses  mencari  dan  menyusun  secara 

sistematis data  yang  diperoleh  dari  hasil  wawancara,  catatan  lapangan,  

dokumentasi, dan test evaluasi pembelajaran. Langkah  ini  dilakukan dengan  

cara  mengorganisasikan  data  ke  dalam  kategori,menjabarkan ke dalam unit-

unit, menyusunnya ke dalam pola,memilih mana yang penting  dan  yang  akan  

dipelajari,  dan  membuat  kesimpulan  sehingga  mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010: 335).  Analisis   data   pada   

penelitian   kualitatif   difokuskan   selama   proses   di lapangan bersama dengan 

proses pengumpulan data. Miles dan Huberman (dalam, Sugiyono,  2010: 337) 

menyatakan  bahwa  aktivitas  dalam  analisis data  kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah  

jenuh.  Aktivitas  dalam  analisis  data dalam  penelitian  ini adalah reduksi data, 

display data, dan conclusion drawing/verification. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

3.6.1 Data Reduction (Reduksi Data)  

Data yang diperoleh dari lapangan perlu direduksi, dirangkum, dipilih hal-

hal  yang  pokok,  difokuskan  pada  hal-hal  yang  penting, dan dicari  tema  atau 

polanya.  Jadi  laporan  lapangan  sebagai  bahan  “mentah”  disingkat,  direduksi, 

disusun  lebih  sistematis,  ditonjolkan  pokok-pokok  yang  penting,  diberi  

susunan yang  lebih  sistematis,  sehingga  lebih  mudah  dikendalikan.  Data  

yang  direduksi memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, 

juga mempermudah peneliti  untuk  mencari  kembali  data  yang  diperoleh  bila  

diperlukan (Nasution,2003:  129).  

Proses  reduksi  data  dalam  penelitian  ini  dilakukan  setelah  peneliti 

melakukan  pengumpulan  data  melalui  observasi,  wawancara, dokumentasi dan 

tes evaluasi. Setelah data selesai dikumpulkan, peneliti memilih data-data yang 

berkaitan dengan pembelajaran artikulasi fonem segmental anak tunarungu di 

kelas I SLBN B Pembina Tingkat Provinsi Jawa Barat. Data-data tersebut 

mengenai hal-hal tentang artikulasi fonem segmental yaitu pelaksanaan kegiatan 
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awal,bahan ajar, metode, sarana prasarana, dan evaluasi pelaksanaan 

pembelajaran bina wicara.  

3.6.2 Data Display (Penyajian Data)  

Data  yang  bertumpuk dari lapangan  yang  tebal  sulit  ditangani,  sulit  

pula melihat   hubungan   antara   detail   yang   banyak. Sehingga gambaran 

secara keseluruhan sukar dilihat untuk mengambil keputusan yang tepat 

(Nasution, 2003: 129). Oleh karena itu perlu adanya penyajian data yang 

dilakukan. Penyajian data dalam penelitian kualitatif biasanya disajikan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.  

Miles dan Huberman  (dalam, Sugiyono,  2010:  95)  menyatakan  bahwa  

penyajian  data  yang  paling  sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 

teks yang bersifat naratif.  Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan setelah 

peneliti melakukan reduksi data. Data-data  tersebut  mengenai  hal-hal  tentang 

artikulasi fonem segmental yaitu  pelaksanaan  kegiatan awal,  bahan ajar, metode, 

sarana prasarana, dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran bina wicara. Hal-hal ini 

terkait dengan pelaksanaan bina wicara dari latihan awal, bahan   pembelajaran,   

metode   pembelajaran,   sarana   prasarana   dan   evaluasi pembelajaran disusun 

secara teratur ke dalam sebuah bagan dan uraian singkat serta disesuaikan dengan 

hasil temuan di lapangan. Hal ini dilakukan agar data yang terkumpul dapat 

dipahami dengan baik.  

3.6.3 Conclusion Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan)  

Sugiyono  (2010:  99) menjelaskan  bahwa,  kesimpulan  dalam  penelitian 

kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Penarikan 

kesimpulan  dalam  penelitian  ini  dilakukan  setelah  data  yang  disajikan  

dibahas dengan teori-teori yang sesuai. 
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3.7.  Pengujian Keabsahan Data 

Pengujian  keabsahan  data  merupakan  salah  satu  cara  agar  penelitian  

ini dapat  dipertanggungjawabkan.  Oleh  sebab  itu  perlu  dilakukan  pengecekan 

data untuk menentukan bahwa data yang ditampilkan adalah valid. Uji keabsahan 

data dalam    penelitian    kualitatif    meliputi    uji    credibility    (validitas    

internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan 

confirmability (obyektvitas) (Sugiyono, 2010: 366).  

Pada penelitian ini uji kebasahan data  yang digunakan yaitu dengan cara 

uji kredibiltas (credibility). Teknik   uji   kredibilitas   data   yang   digunakan   

dalam   penelitian   ini menggunakan  teknik triangulasi.  Sementara  triangulasi  

yang  digunakan  adalah triangulasi  teknik  pengumpulan  data.   

Data yang telah didapatkan akan ditarik menjadi suatu kesimpulan. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data  kepada  sumber  yang  

sama  dengan  teknik  yang  berbeda.  Misalnya  pada penelitian  ini,  data  yang  

diperoleh  melalui  wawancara,  kemudian  dicek  dengan observasi  dan  

dokumentasi.  Apabila  data  yang  diperoleh  melalui  berbagai  teknik tersebut 

berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data 

yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar (Sugiyono, 2010: 373). 

 


